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litterandnumberof earthworm,but not theothers,Thepioneervegetationsin generalwere







ekosistem yang ada di ambang kritis
mendesakuntukdilakukan.Upayapelestarian
sumberdayaalam, restorasidan rehabilitasi
lingkungan melalui upaya pemanfaatan
sumberdayasecaraberkelanjutanakan terus
menjadi tantangan para ilmuwan dan
pemerhatilingkungansaat ini dan ke depan.
Salah satu aspek pentinguntuk menunjang
program tersebut adalah keikutsertaan









untuk memenuhi kebutuhan areal
pertumbuhanbaru. Sementaraitu kenyataan
di lapanganmenunjukkanbahwapotensiareal
untuk pertumbuhanbaru pada umumnya
dihadapkanpada persoalanlahankritisyang
padaakhirtahun2006telahmencapailuasan













telah ditemukandari yang sangat'sederhana
sampaiyang sangatcanggih,tetapi hasilnya
belum memuaskan.Teknologi pemupukan
intensif yang sering digunakan dalam
merehabilitasilahankritiskurangberpengaruh
baik pada lahan karena kurangnya daya
tanggap tanah akibat rendahnyacadangan
pool C-N labil (Handayani,2000b),sehingga
siklusunsurhara(N, P, S) tidakberjalanlancar
akibatrendahnyapool bahanorganiktersedia
yang berfungsi sebagai drifingforcedalam
tanah (Handayani dan Prawito, 1999;
Handayani,2000a).
Upaya restorasi lahan dengan
memanfaatkantumbuhanlegumejuga telah





